BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana perusahaan telah melaksanakan dengan baik serta menggunakan aturan-aturan

pelaksanaan pengelolaan keuangan secarg baik dan benar. Kinerja keuangan bank

melibatkan pé , it b aka aflg, dan untuk
Berikut beRe : g3 af] gnerja keuangan

1. Indriyo et al (2003 pglai rangkaian aktivitas

keuangan pada sua Balam laporan keuangan
diantaranya laporan laba rugi dan neraca. Mengacu pada uraian pendapat
tersebut, maka yang menjadi indikator kinerja keuangan yakni laporan laba rugi
dan neraca keuangan.

2. Sucipto (2003) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah penentuan

ukuran-ukuran keuangan yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan

15
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dalam menghasilkan laba. Mengacu pada uraian pendapat tersebut, maka yang
menjadi indikato kinerja keuangan yakni ukuran-ukuran keuangan perusahaan.

Rivai & Permata (2008) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai suatu usaha
formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu, dengan pengukuran kinerja keuangan,
dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan.

Perusahaan dikatakan berhasil apabilg perusahaan telah mencapai suatu kinerja

tertentu yang telah ditetapk ‘ pada uraian tersebut, maka yang

menjadi indikator an Y& eMysahaan dan posisi kas

)

W‘Q pD@gi perusahaan.
« . 1

perusahaan.

kondisi keuangar§s 5 qhe gfigan alat-alat analisis
keuangan, sehingg@0apa a ENQe #TR bulnya keadaan keuangan
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.
Mengacu pada uraian tersebut, maka yang menjadi indikator kinerja keuangan

yakni kondisi keuangan.
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6. Hery (2015) menyatakan kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.
Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standart
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General
Aceptep Accounting Priciple) dan lainnya. Mengacu pada uraian tersebut, maka

yang menjadi indikator kinerja keuangan yakni laporan keuangan.

7. Menurut Fajrin (2016) ya kinerja keuangan perusahaan
adalah unsur yang g pengukuran Kinerja
perusahaan Y3 /, g yang nantinya
i 5 Yoi ook 3 a ‘ g kebijakan

N,
R
74

Laporan keya _8dNQat=

gdikator kinerja

k memperoleh
informasi  sehubufga Na? get= O iInya yang telah
dicapai oleh perusafige ) e fE agoran keuangan yang
dimaksud untuk memBErKaT™=., ST KUgpbie nend®nai keadaan keuangan
perusahaan tersebut pada suatu periode baik untuk kepentingan manajer, pemilik
perusahaan, digunakan dalam berbagai bentuk analisis.

Kinerja keuangan perusahaan dapat ditinjau berdasarkan hasil laporan keuangan
yang dihitung berdasarkan analisis rasio keuangan yang telah ditetapkan. Toto
(2008) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio keuangan adalah indeks yang

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka
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dengan angka yang. Gunawan & Wahyuni (2014) menyatakan rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan
laporan yang lainnya yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan misalnya
antara utang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok produksi
dengan total penjualan dan sebagainya.

Menurut Meutia (2017) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan
alat utama dalam analisis keuangan, kgrena analisis ini dapat digunakan untuk
menjawab berbagai pertanyaan _je r/\r perusahaan. Sedangkan menurut
Arsita (2021) menyataj / ,1,// \ \ merupakan alat utama

Y\ N
dalam menga it K ’/ ‘\\‘“ : tuk menjawab

S
‘ﬁ pgt 4 jenis rasio

W
\?

c. Rasio solvabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang artinya berapa besar utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

d. Rasio pembiayaan bermasalah adalah Non Performing Financing merupakan
rasio keuangan yang menunjukkan total pembiayaan bermasalah dalam suatu

bank Syariah.
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Adapun manfaat dari penilaian kinerja keuangan yakni sebagai berikut :

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode
tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat Kkinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian
dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penenguan strategi perusahaan untuk masa yang

akan datang.

4. Memberi petunjuk 43 giatan organisasi pada
5. iz 'DijakSanag a3 rgagar dapat
2.1.1 Rasio Li

ukan likuiditas.
Meskipun demikia peda dengan usaha
lainnya. Pada perusah§g ~=_ erére i iditas diukur dengan
besarnya “current ratid peil] an_gaterT aktvaslancar (current assets)

dengan hutang lancar (current liabilities). Besarnya current ratio belum ada suatu
ketetapan/kesepakatan, akan tetapi sebaiknya di atas 100 persen. Masalahnya apakah
hal ini juga berlaku bagi perusahaan bank. Jika hal ini berlaku maka sebagian besar
potensi dana bank harus selalu ada di bank, dengan kata lain tidak dapat

diiukursertakan dalam operasi bank, padahal sebagian dana bank adalah milik/titipan
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pihak ketiga, dimana bank harus memberikan imbalan jasa/bunga kepada pemiliknya
yang menjadi biaya dana.

Rasio likuiditas juga adalah pengukuran kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimiliki bank pada saat jatuh tempo,
sehingga pentingnya bank mengatur dengan baik kegiatan bisnis banknya sehingga
likuiditasnya selalu terjaga. Terlebih pada masa Covid-19 ini tren penarikan tabugan

atau kewajiban jangka pendek sangat tigak bisa diprediksi sehingga BPR harus

Rasio likuiditgé (] F g 03 baik perbankan
prgMaupun BPR

Konvensional, a (pe 3 i) pe aflg paling aktif

Berikut beberaga 30| hhens e < 2 ditas menurut para
ahli yakni :
1. Pandia (2012) mergeTINTSFeaRellKUTOES \ka=sehagal kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban atau utang yang harus segera dibayar dengan harta

lancar. Mengacu pada uraian tersebut, maka yang menjadi indikator likuiditas

yakni adalah kewajiban atau utang dan harta lancar.
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Perminas (2017) mengemukakan likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk
menutupi kewajibannya terhadap kreditor yang memerlukan dana pada saat yang
tidak tepat. Mengacu pada uraian tersebut, maka indikator likuditas adalah
kewajiban dan aktiva perusahaan.

Selin et al (2018) mendefinisikan likuiditas sebagai ukuran kemampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat

jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Mengacu pada

uraian tersebut maka indikajgs L : kewajiban finansial dan aktiva

lancar yang tersedig
lancar ya g M = ‘p“ ator likuiditas
-

.4]1;...-» uiditas adalah

an perusahaan

Hengan dana

likuiditas yakni : aset lancar dan kewajiban jangka pendeknya.

Asoka (2018) mendefinisikan likuiditas sebagai kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi dan ukuran
kemampuan perusahaan ini bergantung pada rasio likuiditas yang diukur dari
kewajiban dan aktiva lancar. Mengacu pada pendapat tersebut, indikator

likuiditas ini adalah : kewajiban dan aktiva lancar.
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7. Nasution (2017) mendefinisikan likuiditas sebagai ukuran kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan dalam jangka pendek yang
harus segera atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
pada saat ditagih. Mengacu pada uraian tersebut, indikator likuiditas adalah
kewajiban keuangan dan kemampuan perusahaan dalam pendanaan.

Untuk mencapai sasarannya melayani para nasabahnya dan memperoleh laba,

bank harus membuat kebijaksanaan likyjditas umum. Likuiditas menggambarkan

jika semua @

investasi, paddnd

ditahan dalam uang \ Ha i o ) arga\(ead dan beberapa yang
akan ditempatkan dald
bentuk investasi denga
(tabungan, giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan lain sebagainya).
Merumuskan kebijaksanaan likuiditas ini membutuhkan pengetahuan mendalam
mengenai pola-polanya dan tidak jarang bank melaksanakan analisis terperinci untuk
memahaminya. Karena uniknya sifat struktur simpanan ini, tidak ada perangkat
standar yang dapat dipakai untuk menentukan jumlah likuiditas yang tepat bagi

sebuah bank.Sebuah bank yang para deposannya adalah perusahaan, bank itu harus
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memperkirakan fluktuasi yang menyolok dalam saldo gironya yang memungkinkan
penarikan atau penyetoran mendadak dalam jumlah yang besar dari para
nasabahnya.la mungkin terpaksa menahan jumlah uang tunai yang relatif besar atau
menjual efek pemerintah berjangka pendek untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnya
Lebih lanjut diuraikan pula bahwa suatu bank diberi predikat likuid apabila :

a. Mempunyai primary reserve yang cukup guna memenuhi kebutuhan likuiditas.

Apabila primary reserves yang dimilikinya tidak mencukupi bank mempunyai

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menetapkan kebijaksanaan
likuiditas adalah :
a. Perkiraan tentang permintaan kredit di masa depan.
b. Kebutuhan penarikan dana oleh para deposannya.

c. Peraturan pemerintah.
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Bila manajer dana dilengkapi dengan informasi tentang permintaan kredit yang
diantisipasi dan tentang perilaku deposannya, maka akan dapat menggambarkan
kebijaksanaan likuiditas umum terbaik bagi banknya. Suatu bank memerlukan
likuiditas apabila :

1. Menghadapi terjadinya penurunan simpanan/deposito, karena adanya

pengambilan dana oleh para pemilik/penyimpan.

2.
redit tidak mengalami perubahan
atau apabila permintaa eposito maka pihak
bank tidak a (ditas baru timbul
apabila flu
m memenuhi
kewajiban jangki P011). Artinya
perusahaan dikg REa e abi R grsebut memiliki
aktiva lancar yang ¥ a.Salah satu rasio
yang digunakan untuf ; ] Has oAl ofDeposit Ratio (LDR)
untuk bank konvension®l da i CReSTRC DR). LDR merupakan

perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga.
Sedangkan FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah
pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana dan modal yang dimiliki atau

digunakan.
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Bank Indonesia menetapkan standar LDR diantara 80 persen sampai 110 persen.
LDR bank yang berada di bawah standar menunjukkan kurangnya efektivitas bank
dalam menyalurkan kredit. Sebaliknya, LDR bank yang berada di atas standar akan
meningkatkan risiko likuiditas bank. Idealnya, LDR bank berada pada range yang

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sehingga laba yang diperoleh bank akan

meningkat.
2.1.2 Konsep Pembiayaan/Kredi /\’ﬁ

Pembiayaan sering g ,‘,4 }‘ Rbaga keuangan syariah.
Hal serupa puI \- a diartikan sebagai
kredit berma%gs .\10 \ yang sama
dengan istila ‘-Q‘A berasal dari
khasanahilmu ” J Credit dalam

gl

bahasalnggris b&@ ard Ot

uang atas dasar K8p@
adalah penyediaan ua 39 afreg—dipelad gan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepaKalan arresg.Dark 2R=PHTIR lalll yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Pada saat pembiayaan tidak mustahil terjadi pembiayaan bermasalah dikarenakan
beberapa alasan. Bank syariah harus mampu menganalisis penyebab pembiayaan
bermasalah sehingga dapat melakukan upaya untuk melancarkan kembali kualitas

pembiayaan tersebut. Menurut Harahap (2010) pembiayaan bermasalah adalah
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pembiayaan yang sudah menurun kolektabilitasnya dari lancar menjadi kurang lancar,
diragukan, dan macet.

Kredit bermasalah adalah salah satu unsur penilaian suatu bisnis bank karena dari
kredit bermasalah mengakibatkan banyak hal yaitu tidak masuknya potensi
pendapatan yang diharapkan dikarenakan tertunggaknya angsuran dari debitur
sehingga mempengaruhi laporan keuangan pada akhirnya, sehingga sebuah BPR baik

Konvensional maupun Syariah selalu mgmbentuk satuan kerja khusus penagihan

bermasalah : , | \{.

1. Dendawij® : ﬁ W’ galah adalah

P

T AdIKE

dalam kriteria

biayaan macet.

pembiayaan macet.
2. Herry Goenawan & Raharjo (2015) mendefinisikan kredit bermasalah adalah
kredit yang pembayaran kembali utang pokok dan kewajiban bungannya tidak
sesuai dengan persyaratan-persyaratan atau ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
pemberi kredit serta mempunyai resiko dalam penerimaan pendapatan dan

bahkan mungkin punya potensi untuk mendatangkan kerugian terhadap bank
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sebagai kreditur. Mengacu pada uraian tersebut, maka yang menjadi indikator
kredit bermasalah yakni : pembayaran kredit yang tidak kembali atau macet.

Nursyahriana et al (2017) mendefinisikan pembiayaan bermasalah atau kredit
bermasalah bagian dari kredit macet. Dimana kredit macet terjadi jika pihak bank
mengalami kesulitan untuk meminta angsuran dari pihak debitur karena suatu

hal. Kredit macet adalah piutang yang tak tertagih atau kredit yang mempunyai

kriteria kurang lancar, diragukan kargna mengalami kesulitan pelunasan akibat

/""4 \\
/4 \
1:;:’ \,'-3

[ 4 \J\ﬁ.

Y

adanya faktor-faktor tertenty €l

indikator pembia
Berdasagag

ian tersebut maka yang menjadi

* - tak tertagih.
iah dan BPR

2 mensiasati

penagihan.

N
y
R
Y
L2

yang berkd _Remal asdDdl= ehbayar kembali

aai kredit macet

mengembalikan
pinjaman beserta Tt . grimaan kembali dari
pembiayaan yang ol s apg Ralaka® macet dan hal ini
mempengaruhi kemampuan bank dalam mengelola keuangannya. Mengacu pada
uraian tersebut, maka indikator kredit/pembiayaan bermasalah adalah
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya.

Triska Rifanti & Any Rustia (2019) mendefinisikan kredit/pembiayaan
bermasalah sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya

faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali
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debitur. Mengacu pada uraian tersebut, maka indikator kredit/pembiayaan
bermasalah adalah pinjaman yang kesulitan pelunasannya.

6. Herlina (2018) mengemukakan pengertian pembiayaan bermasalah sebagai
pembiayaan yang telah terjadi kemacetan antara pihak debitur yang tidak bisa
memenuhi kewajibannya kepada pihak kreditur. Adapun indikator dari
pembiayaan bermasalah ini yakni pembiayaan macet atau tidak lancar.

7. Pertiwi et al (2020) mendefinisikan pgmbiayaan/kredit bermasalah sebagai risiko

kepada bank. 711\ a0Nator pembiayaan/kredit
bermasalah ad

Rasio Y€ an \pérd K MY : @Wiasa dikenal

dengan nama \“.“
pembiayaan be Mi ‘ menilai Kinerja
bank. Pembiaya} ‘M& . Vru-’

kali dikaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko ini mengacu pada potensi kerugian
yang dihadapi bank ketika pembiayaan yang diberikannya macet. Debitur mengalami
kondisi dimana dia tidak mampu memenuhi kewajiban mengembalikan modal yang
diberikan oleh bank. Selain pengembalian modal, risiko ini juga mencakup

ketidakmampuan debitur menyerahlan porsi keuntungan yang seharusnya diperoleh
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oleh bank dan telah diperjanjikan di awal. Indikator berkaitan dengan hal ini yakni
ketidakmampuan pengembalian pembiayaan (Pandia, 2012).

Pandia (2012) mengemukakkan bahwa risiko pembiayaan adalah risiko akibat
kegagalan debitur dan atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank.
Pengukurannya dengan menggunakan rasio. Non Performing Financing (NPF). Non

Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam mengcover risgko kegagalan pengembalian kredit oleh

Adapun penggolongan dari kualitas pembiayaan pada nasabah menurut Rivai &
Arviyan (2010) adalah sebagai berikut:
a. Pembiayaan Lancar (Pass)
Pembiayaan yang digolongkan lancar, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Pembayaran angsuran pokok/atau bunga tepat waktu

2. Memiliki mutasi rekening yang aktif.
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3. Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai (cash collateral)
b. Perhatian khusus (Special Mention)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan dalam perhatian
khususapabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belummelampaui
90 hari.

2. Kadang-kadang terjadi cerukan.

3. Mutasi rekening relatif akji

4. Jarang terjadi 42D K iwjanjikan.

5. Didukung )€
/ /
c. Kurang'Ra ‘é’

)

Q\ J ;’;‘ ancar apabila

2T N
[

2

melampaui 90
\

2. Sering terjadi Ll

3. Frekuensi mutas

4. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90hari.

5. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

6. Dokumentasi pinjaman yang lemabh.
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d. Diragukan (Doubtful)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan yang diragukan apabila
memenuhi Kriteria sebagai berikut:
1. Terdapat tunggakan anguran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 180
hari.

2. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

abila memenuhi

Tk J Jelah melampaui

Al

A2
(]

7
'I-?;-,TUT

(<)

AGAMA ISL"““e
KENDAR!
by o (F

Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar yang dikategorikan pembiayaan
bermasalah adalah kualitas pembiayaanyang masuk golongan Kurang Lancar,

Diragukan dan Macet, disebut juga dengan pembiayaan tidak berprestasi.
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Tingkat pembiayaan bermasalah tercermin dalam rasio Non Performing Finance
(NPF) untuk bank syariah dan Non Performing Loan (NPL) untuk bank
konvensional, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari formulasi matematis berikut :

Pembiayaan (KL, D, M)

Rasio NPF = x 100 %
Total Pembiayan

Kredit Bermasalah
Rasio NPL = x 100 %

Besarnya

Rasio ini T O : & e efdapatkan laba
melalui semua kelangsungnan
hidup dan untuf , s gh beradal dalam
keadaan menguntuy ) ) s B Oghat beberapa rasio
yang digunakan untu \E aFke g gftabilitas yakni : Rasio
Retrun on Asset (ROA) #an Draye=QQerasional gas apatem Operasional (BOPO).
1. Return on Asset (ROA)

Profitabilitas merupakan usaha dan digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Dengan kata lain, rasio rentabilitas
selain bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas

manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. Untuk mepertahankan
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suatu tingkat rentabilitas yang layak, bank harus meperoleh penghasilan yang dapat

menutupi biaya dan bank tersebut harus berusaha terus mempertahankan tingkat

pendapatan tertentu dengan meperhitungkan faktor risiko yang dihadapi.

Rasio ROA ini pula menjadi ukuran penilaian pemilik bank baik milik

pemerintah maupun milik swasta baik BPR Konvensional maupun BPR Syariah

sehingga dalam menjalankan bisnis bank pentinggnya menjaga Rasio ROA tersebut.

profitabilitas bank yakni :

1.

Berdasarkan hal ini maka, terdapaty beberapa pendapat para ahli mengenai

aju bank menunjukkan
goa sebelum pajak
Profitabilitas
dari setiap
gdibilitas suatu

perbankan g8 Rtif? Aflapun indikator

profitabilitas y8 Ve BEEtS atase /

Yudha & Lestari WER NGt WEM flgflitas merupakan salah
satu pengukuran b&f Sat .u_._.mu kan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset

dan modal saham tertentu. Mengacu pada uraian tersebut, maka indikator

profitabilitas adalah laba setelah pajak dan total aset.
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Santoso (2021) mendefinisikan profitabilitas sebagai ukuran kemampuan
mnajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari aset yang dimilikinya.
Adapun indikator dari profitabilitas ini yakni : pendapatan dari aset yang
dimiliki.

Putu (2010) mengemukakan bahwa profitabilitas adalah ukuran kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari keseluruhan aktiva yang digunakan

oleh bank. Semakin besar profitabilitgs perusahaan menunjukkan bahwa kinerja

enghasilkan laba dari

g€ mampuan perusahaan
untuk menghasilkasPlaDd Seheiag cLie ae total aktiva atau modal
yang dimilikinya. Indikator profitabilitas ini adalah total aktiva.

Mahanavami (2013) mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan bank
untuk menghasilkan/memperoleh laba secara efektif dan efisien. Adapun

indikator profitabilitas yakni kemampuan bank dalam memperoleh laba.
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Profitabilitas dalam tinjauan keuangan umumnya diukur menggunakan rasio
keuangan yakni Return on Asset. Dimana ROA yang bernilai positif menunjukkan
bahwa total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan perbankan dapat
memberikan laba bagi perusahaan, sebaliknya jika ROA dari bank bernilai negatif
menunjukkan bahwa total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan keuntungan
atau rugi. Return on asset adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank secara

keseluruhan baik dari manajemen bank higgga kinerja keuangannya untuk mencapai

Return On Asset (O£ M sejauh mana investasi

/
Sry 3
TUT Acama 1sLAM Y
KENDAR!

bagai Pembina dan
uatu bank yang diukur
dengan asset yang mana sebagian besar dananya berasal dari masyarakat dan nantinya

oleh bank juga harus disalurkan kembali kepada masyarakat.
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2. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Efisiensi operasional juga mempengaruhi lemahnya kondisi internal sektor
perbankan, karena hal ini berkaitan dengan operasional perbankan maka efisiensi
operasional merupakan masalah yang kompleks dimana setiap perusahaan perbankan
selalu berusaha untuk memberikan layanan yang terbaik kepada nasabah, maupun
pada saat yang sama bank harus berupaya untuk beroperasi dengan efiesien (Rivai &

Permata, 2008).

UTacamaistA ™
KENDAR\

dilakukan termasuk pey
yang akhirnya menjela®
Rasio BOPO.

Selain itu sudah dibuatkan Batasan penggunaan biaya, yang membuat arah bisnis
Bank terarah untuk dilaksanakan, dengan kata lain Rencana Bisnis Bank adalah buku

panduan atau pedoman bagi jalannya alur perbankan tersebut.
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Berdasarkan hal ini maka, terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai biaya

operasional bank yakni :

1.

Almilia & Herdiningtyas (2005) mengemukakan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah salah satu rasio yang mengacu pada
ukuran kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasopna

terhadap pendapatan operasional. Mengacu pada uraian tersebut, maka indikator

BOPO ini adalah biaya operasional dag pendapatan operasional.

operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu
pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan
pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien
bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya
kurang dari satu sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih dari

satu. Indikator BOPO ini adalah biaya operasional dan pendapatan operasional.
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Pada rasio BOPO pula kita dapat mengambil pelajaran pentingnya hemat dan
tidak boros memanajemen bisnis bank untuk efisien. Diuraikan pula dalam Surat

Al-lsra Ayat 27 mengemukakan

Ao ogv stosag e o Loyt <13 (S-Me 2 s @
YV 13988 2G50 il 8y Gl (iA) 1358 Gyl &y
Artinya:

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan

343 \ ar dipergunakan
) @ ARya Allah SWT

A | =40 ; ﬂ 1r .k .
melarang a '€ \’ gak bermanfaat
dan sia-sia "‘
Kurniasari §(2 9 herasian aflap Pendapatan
erasioad p p
Operasional b8 entabilitas yang
,"8 = '

ditunjukkan unt® \ t Fisi mpuan bank dalam

melakukan kegiata t [aU_dJNf beban operasional dan
pendapatan operasional. Mengacu pada uraian tersebut, maka indikator BOPO
adalah biaya operasional dan pendapatan operasional.

Fahmi et al (2020) mengemukakan BOPO merupakan perbandingan atau rasio
biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional

dalam periode yang sama. Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah

pengendalian biaya. Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk
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menghasilkan keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan aktiva tersebut. Bank yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien
akan mengakibatkan ketidak mampuan bersaing dalam mengerahkan dana
masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkan sebagai modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga

perbankan terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang

optimal, penambahan jumlah dana gang disalurkan, biaya lebih kompetitif,

operasional.

Menurut Jusuf (2008) mengemukakan bahwa bila perusahaan dapat menekan
biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian
juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya seperti (seperti pemakaian alat kantor
yang berlebihan akan mengakibatkan menurunnya net profit). Semakin kecil rasio ini

berarti semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan
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yang pada akhirnya berdampak terdahap profitabilitas bank. Indikator BOPO ini
mencakup kemampuan mengendalikan biaya operasional dan pendapatan
operasional.

Diuraikan pula oleh 1 Wayan et al (2014) menyatakan bahwa biaya operasional
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Artinya semakin besar
biaya operasional yang dikeluarkan maka semakin kecil laba bersih yang diperoleh,

demikian pula sebaliknya semakin kecilgbiaya operasional yang digunakan maka

semakin besar laba bersih yang dige

Rasio BOPO adalap”e / \\‘ a¥Qnal dengan pendapatan
Y N\
operasional dalarg ol

‘&\ oWuan bank dalam
melakukan 7Gs s \\% gPlisaha utama

bank adalah

bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan pendapatan operasional.
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2.2 Penelitian Yang Relevan
2.2.1 Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah dan Konvensional

Bank merupakan salah satu urat nadi perekonomian sebuah negara. Selain itu,
bank juga merupakan lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembayaran, dan yang tidak kalah

pentingnya adalah lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan

pge faktor kepercayaan
masyarakat merupaka an bisnis perbankan.
Manajemen bank dihadapkan pada upaya untuk menjaga kepercayaan tersebut agar
dapat memperoleh simpati dari para calon nasabahnya (Kasmir, 2008). Performance
(kinerja) bank menjadi pertimbangan yang signifikan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan pada bank. Pihak-pihak yang berkepentingan pada bank antara lain

investor, kreditur, pelanggan, karyawan, pemerintah, dan masyarakat sekitar.

Mengingat banyaknya pihak-pihak yang berkepentingan sehingga penilaian terhadap
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performance bank menjadi sangat penting. Performance bank dinilai berdasarkan

bagaimana manajemen perusahaan malaksanakan seluruh tugasnya.

Penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan antara lembaga keuangan

syariah dan konvensional telah banyak ditelaah oleh beberapa peneliti, beberapa

diantaranya yakni :

1.

Rustiadi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perbandingan

Kinerja Keuangan Perbankan Syarigh dengan Perbankan Konvensional yang

baik jika djb UL o1 RErha nvensional.

Umardani § A yang berjudul
“Analisisi ah  dan  Bank
Konvensional § signifikan antara
Kinerja perbankan'g SEp A ans grbedaan tersebut dapat

dilihat dari rata-rata
dibandingkan rata-rata (mean) perbankan konvensional yakni sebesar 91.625
persen. Lebih lanjut jika ditinjau dari perbedaan antara rasio kinerja keuangan
perbankan syariah dan konvensional menunjukkan bahwa CAR, ROA,

NPL/NPF, Likuiditas dan BOPO mmemiliki perbedaaan yang signifikan.
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Iswandari & Anan (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Kinerja Keuangan
Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah: Studi Kasus di
Daerah Istimewa Yogyakarta” menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan jika dilihat dari rasio LDR/FDR antara BPR dan BPRS. Sedangkan
jika ditinjau berdasarkan rasio ROA, ROE dan NPF/NPL maka ditemukan hasil
bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara BPR dan BPRS di Daerah

Yogyakarta. Berdasarkan hasilnya pyla ditemukan bahwa secara umum untuk

dan NPL.

Asraf et al (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan Bank Mandiri Konvensional”
menemukan bahwa titik lemah BSM dibandingkan dengan Bank Mandiri adalah
pada rendahnya kualitas aktiva produktif yang berimbas pada rendahnya
profitabilitas. Selain itu, efisiensi biaya BSM juga lebih rendah yang ditunjukkan

oleh BOPO vyang lebih tinggi meskipun NOM/NIM kedua bank relatif sama.
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Kelemahan ini sekaligus membuat kemampuan BSM dalam menghasilkan
sumber dana internal juga rendah. Hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa
agar perbankan syariah mampu bersaing dan meraih keuantungan dari peluang
bisnis syariah, adalah dengan memaksimalkan manajemen kredit, meningkatkan
efisiensi dan mengembangkan produk produk berbasis fee based income

Reza & Adityawarman (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis

Perbandingan Kinerja Keuangan Per@ankan Syariah Menggunakan Pendekatan

Laba Rugi dan Nilai Tamb 2 KMeap bahwa terdapat perbedaan yang
ariah, meskipun secara

kuantitatif be ol 153 ‘\. lORd approach diatas
N

@,“e

B perbankan

din value added

@hasil penelitian

ini lebih tinggi

ayf adanya perbedaan
antara income stalg Nt ra (il gecch, yaitu value added
approach yang mesgacu pase S0 _aemeetaaka® prinsip keadilan dalam

mendistribusikan nilai tambah sehingga dalam penelitian ini diperoleh nilai
tambah (laba) yang lebih tinggi dibandingan dengan laba yang diperoleh
berdasarkan income statement approach.

Samad & Anan (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan Kinerja
Keuangan antara Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di

Indonesia” mengemukakan bahwa secara umum terdapat perbedaan antara
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kinerja keuangan antara bank umum konvensional dan bank umum syariah
khususnya pada beberapa aspek dalam kinerja keuangan yakni : likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas dan kualitas asset produktif. Dimana untuk aspek
likuiditas, profitabilitas dan kualitas asset produktif menunjukkan bank
konvensional jauh lebih baik dibandingkan bank syariah, sedangkan untuk aspek
solvabilitas bank syariah jauh lebih baik dibandingkan bank konvensional.

Arinta (2016) dalam penelitiannya yagg berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja

\ 4
CAR, NPF, BC 9 ap— RO ediasi oleh NOM”

menemukan bahwa
ROA secara simultan. Sedangkan secara parsial ditemukan bahwa CAR dan NPF
tidak berpengaruh signifkan terhadap ROA. Adapun untuk FDR dan BOPO
dalam hasilnya ditemukan berpengaruh negative signifikan terhadap ROA.

Munir (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPF,
FDR dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”

menemukan bahwa CAR, NPF, FDR dan inflasi berpengaruh simultan terhadap
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profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Sementara itu secara parsial
ditemukan bahwa NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan
CAR, FDR dan inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.

Harun (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ratio-Ratio
Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL Terhadap ROA” menemukan bahwa
CAR/Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA/Return on Asset.

LDR/Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA/Return on

Asset.  Efisiensi
Operasion ST an, RE A W0 Asset. Pengaruh
NPL/NORR 68 03 OAASS gnifikan.

Maulana 1) £ g y : alih CAR, NPL,

perbankan. Seya n| [l sha A : perpengaruh tidak
signifikan.
Alfianda & Widiane® galam penclifigaey®yang erjudul “Pengaruh CAR,
NPL, LDR dan BOPO Terhadap Profitabilitas Pada Industri Perbankan”
menemukan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, NPF
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, FDR Dberpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA dan BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh

yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar
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99.5% sedangkan sisanya 0.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

2.3 Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh BOPO, LDR/FDR dan NPL/NPF Terhadap Profitabilitas (ROA)
Penilitian terkait dengan kinerja keuangan dan pengaruhnya terhadap

profitabilitas telah banyak ditelaah oleh beberapa peneliti dan berdasarkan hasilnya

ditemukan bahwa kinerja keuangan ygkni BOPO, LDR/FDR dan NPL/NPF

berpengaruh terhadap profitabili gQagaimana yang diuraikan oleh

Santoso (2021) bahwa g0tara BOPO, LDR dan
NPL terhadap pep PFO 114 Ok AN baiknya

Pok terhadap

NPL/NPF maka akan 3g
2. Pengaruh BOPO

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya
adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya
bunga dan hasil bunga (Dendawijaya, 2005). Setiap peningkatan biaya operasional

akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan
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menurunkan ROA. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA. Hal tersebut sejalan dengan uraian yang
dikemukakan oleh Hartini (2016) yang menyatakan bahwa besaran biaya operasional
yang ditanggung oleh bank dibandingkan dengan pendapatan operasional dapat
menjadi beban bagi profitabilitas bank dan hal ini menunjukkan bahwa biaya
operasional memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas (ROA).

3. Pengaruh LDR/FDR Terhadap Profjtabilitas

(Wibisono & \Wé S .gE ahaan semakin
meningkat (denya e : e ginjaman dengan
efektif, sehingga | DI Njeimea 2 R gén demikian dapat
dirumuskan bahwa
sesuai dengan uraian ¥3 AL ol D12) bahwa FDR/LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan asumsi bahwa besaran jumlah

pembiayaan atau kredit yang disalurkan tidak dalam kondisi bermasalah atau macet.
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4. Pengaruh NPL/NPF Terhadap Profitabilitas

NPL/NPF merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian pinjaman oleh debitur (pihak
yang menerima pembiayaan) (Wibisono & Wahyuni, 2017). Semakin kecil NPL/
NPF, menjukkan bahwa semakin kecil pula risiko pinjaman (pembiayaan) yang
ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan pinjaman (pembiayaan) harus

melakukan analisis terhadap kemampuag debitur (penerima pembiayaan) untuk

membayar kembali kewajibannyge=Se iMian (pembiayaan) diberikan bank

wajib melakukan pemgpfa 18 aldan (dana pembiayaan)

yang tinggi ak Yol {jer : ; sl)te erugian bank.
Semakin tingg akq & FOR)SE uknya kualitas

pinjaman bank ¥@ . aATar e eghakin besar, dan

pengaruh NPF/NPL terhadap profitabilitas (ROA) adalah pengaruh negative, dimana
semakin besar rasio pembiayaan/kredit bermasalah yang diperoleh bank maka akan
berdampak terhadap menurunnya tingkat profitabilitas bank.

Salah satu perusahaan yang menjual jasa adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang perbankan atau lebih dikenal dengan nama Bank. Bank merupakan

perusahaan yang menyediakan jasa keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat. Fungsi
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bank merupakan perantara di antara masyarakat yang membutuhkan dana dengan
masyarakat yang kelebihan dana, disamping menyediakan jasa-jasa keuangan
lainnya. Oleh karena bank berfungsi sebagai perantara keuangan maka dalam hal ini
faktor “kepercayaan” dari masyarakat merupakan faktor utama dalam menjalankan
bisnis perbankan. Manajemen bank dihadapkan berbagai upaya untuk menjaga
kepercayaan tersebut, sehingga dapat memperoleh simpati dari para calon

nasabahnya.

Berdasarkan definisinya bag -undang RI nomor 10 tahun 1998

e
N
7 \\,

dalam bentuk yj»-’ \‘\3\‘

808 dana dari masyarakat

ntuk kredit dan

bidang keuangag 1SR (by7a_TIS3 n meliputi tiga

kegiatan utama yal [ o = \\\\“
AGc SLA
Ke':dAI;AI“ 4

b. Menyalurkan dana
c. Memberikan jasa bank lainnya

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok
perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah

merupakan pendukung dari kedua kegiatan diatas.
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Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari
dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank
dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya.
Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan giro, tabunga,
sertifikat deposito serta deposito berjangka dimana masing-masing jenis simpanan

yang ada memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Kegiatan penghimpun dana

gemberikan rangsangan

Strategi bank dalgpfi /// ‘\\\\

‘ ﬂ/tl ‘h,l\ &xsebut dapat berupa
X

bagi bank

yang berdasa d dapat berupa

A
& [BE
)

cendera mata, dgkan menambah

berbankan harus

//

C \ fisyarakat berminat
UTAcama 1sLAN
KENDAR!

Selanjutnya peng ' aalUrKarm dgna=aeet® 8mparkan kembali dana
yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat dalam
bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau
pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan penyaluran dana
ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending, dalam pemberian kredit
disamping dikenakan bunga bank juga mengenakan jasa pinjaman kepada penerima

kredit (debitur) dalam bentuk biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi.
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Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah berdasarkan bagi hasil atau
penyertaan modal.

Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga
simpanan. Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin besar
pula bunga pinjaman dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga simpanan
pengaruh besar kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang

diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, gadangan resiko kredit macet, pajak serta

pengaruh lainnya.
dgal, keuntungan utama
a\genyimpan dengan

bunga pinjdfRa v )UKy o8 FPbunga ini di

aktivitasnya, khususnyg 3k A , pertumpu pada prinsip
kehati-hatian (prudenti@ DalRi™e i ga=waJI0 mdmatuhi prinsip syariah.
Berdasarkan Pasal 1 Angka 7 UU No : 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (
UU Perbankan Syariah) , yang dimaksud dengan Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Bank umum syariah adalah Bank syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran; sedangkan BPRS adalah Bank
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syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Selain itu, UU Perbankan mengenal Unit Usaha Syariah (UUS) yaitu unit kerja dari
kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu
prinsip hukum Islam berdasarkan Fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan Fatwa di bidang syariah.

Dengan demikian, berdasarkan gistem hukum Indonesia, Fatwa yang

dikeluarkan oleh Dewan Syariah bt erupakan sumber hukum dalam

pembentukan regulasi g N, & gNQtoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Ban entasi prinsip
syariah inild Ph perbankan
syariah. Selai s ; ' 3 pan tata kelola

yang baik dala kum keuangan

Islam, tata kelQlt efintasikan untuk
memastikan kepatiga gkan dalam working
group yang diselenggqrd ' Board (IFSB) bahwa
konsep governance tide anggungjwaban terhadap

sesama manusia, namun pada akhirnya pertanggungjawaban kepada Allah.
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2.4 Kerangka Pikir Penelitian

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang bertugas pokok dalam
menghimpun dana dan menyalurkan dana ke masyarakat baik dalam bentuk kredit
maupun jasa lainnya merupakan salah lembaga yang berperan penting terhadap
perkembangan ekonomi suatu negara. Fungsi dan peran bank yang lebih dominan
menggunakan dana dari masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat

merupakan titik penting bagi bank sebagai gantung perekonomian.

yang terjadi atau dala all ke g mempengaruhi minat

masyarakat sangat difenge : HYIF #RNya Xinerja keuangan dari
perbankan, khususnya ditengah-tengah persaingan pasar yang cukup kompetitif.
Untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya berfokus pada
laporan keuangan disamping data-data non keuangan lain yang bersifat sabagai
penunjang. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan
dalam manghasilkan arus kas dari sumber dana yang ada. Pengukuran kinerja

keuangan adalah penentuan secara periodic tampil kegiatan berupa operasional,
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struktur organisasi karyawan berdasarkan sasaran, standard dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2000). Pengukuran kinerja merupakan analisis data
serta pengendalian bagi perusahaan. Menurut Prastowo mengemukakan bahwa
kinerja keuangan perusahaan adalah unsur yang berkaitan secara langsung dengan
pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan laporan
keuangan yang nantinya difungsikan sebagai bahan dasar utama dalam pengambilan

kebijakan perusahaan (Fajrin, 2016).

Analisis rasio keuangan dilglsi@ (Meaganalisis kelemahan dan kekuatan

dibidang finansial dan @Kz 5/ \ aeNai prestasi manajemen
suatu huburf§g oy 3La_Sla b Pfumlah yang

atau memberi dg s a ol k Mta a keadaan atau

Berdasarkan rasio ange : A K®ran kinerja bank maka
akan dilakukan peninjauan terkait perbandingan kinerja antara BPR Konvensional
dan BPRS Syariah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan berupa : ROA,
NPL/NPF, LDR/FDR dan BOPO. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada gambar

kerangka pikir berikut :



56

PENGARUH KINERJA KEUANGAN (BOPO, LDR, NPL) TERHADAP

PROFITABILITAS (ROA)

(STUDI PADA BPR KONVENSIONAL DAN BPR SYARIAH)

MASALAH

A\ 4 \ 4

Teori kinerja keuangan

Teori kinerja keuangan
sebagai variabel X sebagai variabel Y

!

=>| BOPO

\ 4

A

e/ \
fn I\

BPR KONVENSIONAL

BPR SYARIAH SPSS 22
| AV ;
STATISTIK NON PARAMETRIK T'%'lzo“f’;ifs Klf,OI\\II\?I'I_I;'SAEIF
a .I“‘

7
/ “rriaes \\EBSITE OJK DESKRIPTIF
' KENDAR! __~ (M

W) ROA dan BOPO |« TEMUAN

tidak berbeda

SARAN [T KESIMPULAN |7 | DR dan NPL

v Berbeda <
REKOMENDASI

PENELITIAN

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis yang

ingin dibutkikan dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Diduga Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Loan Deposite
Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas di
BPR dan BPRS periode 2010-2019.

Diduga Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh

fMage 2010-2019.

Diduga Loan Depggfte )0 REPQsite Ratio berpengaruh

NPE) R ance (NPF)

TRV
ﬁﬁ .ﬁ;‘;.". -2019.
4

A
BPRS selama

periode 201§

KENDARI!

I g



